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Abstract

The untqueness of jonrnalistic langreage lies on the delivery patterr in short, precisely and easily understood. Fowever, the use
of alweriation somelimes resulls problems at the level of YD (Standardized Orthograply). This paper discusses the error
of acronyms and segmental form usage in mass media. Consirsection of letters, syllables, and words that buld abbreiation
of avromyms type is: (1) syllable by syllalve, (2} letters of syllables, (3) letter by leiter, (4) letter combening with abbrervation,
and (3) letters combining with phrase or composoed words. While the construction that bualds abbreviation of seomental
hpes is: (1) mantaining syllables, (2) mantaining the btter, (3) omission of phoneme, and (4) omission of affex.
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Abstrak

Keunikan bahasa jumalistik terletak pada pola penyampaannya vang singkat, tepat dan mudah dimengerti.
Namun, penggunaan abreviasi kadang-kadang menimbulkan masalah dalam tataran EYD. Tulisan ini
membahas kesalahan penggunaan akronim dan pemenggalan di media cetak. Konstruksi huruf, suku
kara, dan kata yang membangun abreviast jenis akronim adalah: (1) suku kara dengan suku kara, (2) huruf
dengan suku kata, (3) huruf dengan huruf, (4) huruf yang berkombinasi dengan bentuk abreviasi, dan
(5) huruf yang berkombmasi dengan frase arau kata majemuk. Sedangkan konstrukst yang membangun
abreviasi jenis penggalan alah: (1) pengekalan suku kata, (2) pengekalan huruf, (3) penghilangan fonem,
dan (4) penghilangan afiks

Kata Kunci: abreviasi, jurnahstik, dan medsa cetak
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1. Pendahuluan

Saat imi, media komunikast sangatlah banyak.
Salah satu diantaranya adalah surat kabar. Penggunaan
bahasa surat kabar lebih dikenal dengan bahasa pers
karena merupakan salah satu laras bahasa kreanf
bahasa Indonesia di samping terdapat juga laras
bahasa akademik (lmiah), laras bahasa usaha (bisns),
ragam bahasa filosofik, dan laras bahasa literer
(sastra) (Sudaryanto, 1995). Dengan demikian bahasa
jurnalistik memiliki kaidah-kaidah tersendin yang
membedakannya dengan laras bahasa yang lain.

Bahasa jurnalistk 1tu sendiri juga memilik
karakter yang berbeda-beda berdasarkan jenis tulisan
yang akan diberitakan. Bahasa jurnalistuk yang
digunakan untuk menuliskan reportase investigasi tentu
lebih cermat bila dibandingkan dengan bahasa yang
digunakan dalam penulisan featres. Bahkan bahasa
jurnahstik pun sekarang sudah memiliki kaidah-kaidah
khas sepertt dalam penulisan jurnalisme perdamaian
(McGoldrick dan Lynch, 2000). Bahasa jurnalistik
yang digunakan untuk menulis berita utama—ada
yang menyebut laporan utama, forum utama— akan
berbeda dengan bahasa jurnahstik yang digunakan
untuk menubis tajuk dan fearures. Dalam menulis
banyak faktor yang dapat mempengaruhi karakrenstik
bahasa jurnalistik karena penentuan masalah, angle
tulisan, pembagian tulisan, dan sumber (bahan tlisan).
Namun demikian sesungguhnya bahasa jurnahistk
tidak meminggalkan bahasa Indonesia baku dalam hal
kosakata, struktur sintaksis dan wacana (Reah, 2000).
Karena berbagai keterbatasan yang dimiliki surat kabar
(ruang, waktu) maka bahasa jurnalistk menliki sifat
yang khas, yaitu singkat, padat, sederhana, lancar, jelas,
lugas dan menarik. Kosakata yang digunakan dalam
bahasa jurnalistik mengikutt perkembangan bahasa
dalam masyarakat.

Keuntkan bahasa jurnalisink terletak pada
pola penyampaiannya, yaitu harus singkat, tepat, dan
mudah dimengerti. Pada persoalan inilah terletak
pada banyaknya penggunaan bahasa yang scadanya
“kadang ndak sesuai tataran EYD” karena sifamya
harus singkat, tepat, dan ndak terlalu memakan
waktu dalam penulisannya akibat dani deadline scorang
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wartawan. Salah satu cara yang digunakan penulis
berita adalah membuat abreviast. Proses abreviast
adalah proses pemendekan sebuah kata. Pemendekan
kata 1tu di antaranya berupa singkatan dan akromm.
Dalam Pedoman Ejaan yang Disempurnakan (2002
16) dyjelaskan bahwa singkatan adalah bentuk yang
dipendekkan, sedangkan akronim adalah singkatan
yang berupa gabungan hurut awal, gabungan suku
kata, ataupun gabungan hurut dan suku kata yang
diperlakukan sebagai kara.

Singkatan dan akronim memang sudah
menggejala dalam seluruh tataran kebahasaan di
Indonesia. Bila kita perhatikan, hampir semua
nama departemen baik pemerintahan maupun
swasta menggunakan singkatan dan akronim ini.
Misalnya, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
yang dismgkat menjadi P dan K (lebih disingkat
menjadi P D K) dan kini menjadi Kemdikbud
(Kementertan Pendidikan dan Kebudayaan) atau
Menten Transmigrast dan Permukiman Wilayah
(Mentranskimwil). Singkatan dan akronim ini
kadang-kadang telah menjadi sebuah kata yang lazim
dipakai oleh masyarakar pemakai bahasa. Kata #lang
yang semula berasal dan bukss pelanggaran, dahulu
adalah semacam surat teguran bagr pengemudi yang
melanggar aturan lalu intas. Kini, kata tersebur telah
mempunyar makna yang lain. Jika kita melthar polisi
sedang mengadakan operasi di jalan, orang akan
mengatakan bahwa sedang ada tilang. Makna tilang
berubah menjadi sebuah pemeriksaan/kegiatan
rutin ataupun tidak dan pihak kepolisian terhadap
kelengkapan kendaraan dan mengemudi. Singkatan
dan akronim terscbut akan berkembang jika hasil
singkatan atau akronim tersebut banyak dipergunakan
olch masyarakat bahasa.

2. Kerangka Teori

2.1 Singkatan dan Akronim dalam Media
Cetak

Akronim dan singkatan merupakan bagian dani
proses abreviasi. Istilzh abreviasi yang dipakai oleh
Kridalaksana (1996:159) adalah proses penanggalan



satu atau beberapa bagian leksem atau kombinasi
leksem schingga jadilah bentuk baru yang berstatus
kata.

Berdasarkan pendapat tersebut penulis
menyimpulkan bahwa abreviasi dapat berarti
pemendekan bentuk sebaga penggant kata atau frase
dengan cara menanggalkan satu atau beberapa bagian
leksem. Proses morfologs terjadi dart masukan
(input) yang berupa leksem dan keluaran (output)
yang berupa kata.

Kridalaksana (1996:162) mengemukakan
bahwa bentuk-bentuk kependekan adalah (1)
singkatan, (2) penggalan, (3) akronmm, (4) kontraksi,
dan (5) lambang huruf. Dalam tulisan 1, bentuk
kependekan (abreviasi) yang akan dibahas hanya
dibatasi pada singkatan dan akronim. Kridalaksana
(1996:162) menyebutkan bahwa singkatan adalah sam
diantara hasil pemendekan yang berupa huruf atau
gabungan huruf, baik vang dieja huruf demt huruft
maupun yang tidak dieja huruf demi huruf.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI, 1994:945) singkatan adalah (1) hasil
menyingkat (memendekkan) yang berupa huruf
atau gabungan huruf (misalnya, DPR, KKN, yth.,
dsb., dan hlm.). (2) kependekan; ringkasan. Dengan
demikian, semua kependekan kata atau frase itu dapat
digolongkan ke dalam singkatan. Singkatan juga
berarti hasil menyingkat (memendekkan) sehingga
akronim merupakan salah satu bentuk singkatan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,
1994:18), akronim adalah kependekan yang berupa
gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain
yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
(musalnya, mayjen singkatan dary mayor jenderal, ridal
singkatan dan pelurn kendali, dan sidak singkatan dan
inipekest mendadak).

Kridalaksana (1996:162) mendefimsikan
akronim scbagai proses pemendekan yang
menggabungkan huruf atau suku kata atau bagian
lain yang dituls dan dilafalkan scbagai scbuah kata,
Akronim dianggap sebagai suatu kata contohnya, jika
ada seseorang yang mengucapkan paskibraka, orang
sudah mengetahut maknanya.
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Dapat disimpulkan bahwa singkatan dan
akrorum adalah kependekan dan kata atau gabungan
huruf. Perbedaan antara singkatan dan akronim
adalah bentuk singkatan dilafalkan huruf per huruf,
sedangkan akronim dilafalkan scbagai satu kata.

Singkatan digunakan untuk menngkas suatu
gagasan dalam berkomunikast. Penggunaan singkatan
dapat menambah kosa kata. Akan tetapy, banyak
singkatan yang dihasilkan tidak memperhatikan
proses pembentukannya dan tidak melihat hubungan
antara singkatan dengan kepanjangannya. Selain
itu, singkatan dapat juga menimbulkan keambiguan
(banyak makna).

Singkatan-singkatan dibentuk lebih banyak oleh
faktor pragmatik dartpada fonologss. Jika pembenmukan
singkatan memperhatikan kaidah, penyimpangan
bentuk singkatan tidak banyak terjadi.

Menurut Pedoman Ejaan yang Disempurnakan
(2002: 16), jika diperlukan membentuk akronum,
hendaknya diperhatikan syarat-syarat berikut. (1)
Jumlah suku kata akronim jangan melebihi jumlah
suku kata yang lazim dalam bahasa Indonesia. (2)
Akronim dibentuk dengan mengindahkan keserasian
kombinast vokal dan konsonan yang sesuai dengan
pola kata Indonesia yang lazim.

Menurut Amran Tasai (tahun terbit: hal), ada
sembilan pola singkatan sebagai berikut.

1. Pola pertama

Singkatan 1t terdin atas huruf besar. Huruf
besar yang dijadikan pola singkatan tersebur adalah
huruf-huruf awal kata. Singkatan seperti ini adalah
singkatan yang umum dipakai baik dalam bahasa
Indonesia maupun dalam bahasa asing, Pada singkatan
jenis i tidak diperukan tanda titik, misalnya KKN
(Kuliah Kerja Nyata), PT ( Perseroan Terbatas).

2. Pola Kedua

Pola kedua adalah akronim yang unsur-unsurnya
terdin atas huruf-huruf besar. Huruf-huruf besar yang
membentuknya terdin atas huruf-huruf awal kata yang
membentuknya, misalnya ABRI (Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia), LAN (Lembaga Administrasi
Negara), ASI (Air Susu Ibu).
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3. Pola ketiga

Pola ketiga adalah singkatan yang terdin atas
huruf-huruf kecil. Singkatan tersebut berasal dart
huruf-hurut awal kata. Dalam pembentukannya kita
harus menggunakan tanda itk di antara huruf-huruf
pembentuk singkatan it, misalnya: a.n. (atas nama),
wb. (untuk beliau), u.p. (untuk perhanan).

4. Pola Keempat

Pola keempat adalah singkatan yang terdin
atas huruf-huruf kecil, yang dibentuk dart huruf
awal kata yang membentuknya. Singkatan itu terdin
atas tiga huruf kecil dan dibubuhi tanda ik pada
akhir singkatan, musalnya dll. (dan lan-lain), dsb. (dan
sebagainya).

5. Pola Kelima

Pola kelima adalah singkatan yang berupa
akronim dan nama badan atau nama din. Singkatan i
terdirt atas huruf-huruf bagian kata yang membentuk
singkatan itu, bukan hanya huruf awal kata. Singkatan
ini dilafalkan sebaga sebuah kata, sehingga kita sebut
akronim. Huruf awal akronim harus ditulis dengan
huruf besar, misalnya: Bappenas (Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional).

6. Pola Keenam

Akronim pada pola keenam i adalah akronim
yang scluruhnya ditulis dengan hurut kecil, misalnya:
tilang (bukt pelanggaran), rudal (peluru kendali).

7. Pola Ketujuh

Pola ketujuh adalah singkatan pada gelar
kesarjanaan dan sapaan. Singkatan pada pola ketujuh
i merupakan singkatan yang khusus karena wujudnya
dapat berupa singkatan yang terdin atas huruf-huruf
awal kata dan dapat pula berbentuk akronmm seperts
pola kelima. Yang membedakannya adalah pada pola
ketupuh ada penggunaan tanda baca ntik. Singkatan
pada pola ketujuh int menggunakan tanda tink pada
setiap hurut besar hasil singkatan, misalnya S.H.
(Sarjana Hukum), M.Hum (Magister Humaniora).
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8. Pola Kedelapan

Pola kedelapan adalah pola singkatan yang
berhubungan dengan lambang kimia, ukuran, takaran,
timbangan, dan besaran.Singkatan pada pola im tidak
dibenarkan untuk menggunakan tanda titik, misalnya
Rp (rupiah), cm (sentimeter), kg (kilogram).

9. Pola Kesembilan

Singkatan yang termasuk dalam pola kesembilan
int disebut sebagai “bentuk singkat”. Sebagian
besar kata-kata berasal dart bahasa asing. Dalam
bentuk singkat im tidak diperlukan tanda tinik,
misalnya lab (laboratorium), Café (cafetana), memo
(memorandum).

3. Metode

Penelittan ini bersifat deskriptif dengan
menggunakan metode Studi Pustaka. Dalam
pengumpulan data digunakan teknik pencatatan yaitu
mencatat segala bentuk abreviast yang terdapat dalam
surat kabar yang menjado sumber pengambilan data.

4. Pembahasan

Bentuk-bentuk abreviasi yang idak mempunyai
aturan pembentukan yang pasti dan tetap, akan
menyulitkan orang mengetahut makna dan
kepanjangannya. Oleh karena itu, berdasarkan data
yang telah dikemukakan di atas, maka berikut i akan
penulis formulasikan pola pembentukan abreviasi
bahasa Indonesia yang tidak mengaplikasikan pola
yang ada. Adapun subklasifikasi pola pembentukan
abreviast terschut sebagai berkut,

a. Akronim
Pola pembentukan abreviast jenis akronim yang
tidak mengaplikasikan pola yang ada, antara lain:

1) Pengekalan suku kata pertama komponen
pertama dan pengekalan suku kata kedua dan
ketiga komponen kedua:

Bbandara = bandar udara
Pada data tersebut di atas, pengekalan terjadi
dan suku kata pertama kata bandaryang berkombinas
dengan suku kata kedua dan ketiga kata wdara,



schingga terbentuk abreviasi bandara. Penggunaan
bentuk abreviasi tersebut, dapat dilihat pada kalimat
berikut: Tidak ada sesuatu yang mencolok di bandara
Kuala Lumpur, ketika .... (T@ga;, Met 2009).

Dengan demikian, pola pembentukan abreviast
pada data di atas alah pengekalan suku kata pertama
komponen pertama dan suku kata kedua serta kehga
komponen kedua.

2) Pengekalan suku kata pertama komponen
pertama dan pengekalan suku kata terakhir
komponen kedua:

balon = bakal calon
lansta = lanjut usia
wajar = wajib belajar

Ketiga bentuk abreviasi di atas merupakan
pengekalan suku kata pertama komponen pertama
dan pengekalan suku kata terakhir komponen kedua.
Misalnya dapat dilihat pada data pertama, yaitu
bentuk abreviasi balon yang terbentuk dan pengekalan
suku kata pertama kata bekal/ pada komponen pertama
dan pengekalan suku kata terakhir kata calon.

Sama halnya dengan bentuk abreviasi yang
kedua pada data di atas, yakm Janséa. Bentuk abreviasy
tersebut dibentuk dart pengekalan suku kota
pertama kata Zut pada komponen pertama yang
dikombinasikan dengan suku kata terakhir kata usia
pada komponen kedua. Hal ini dapat dilihat pada
kalimat berikut: Bagaimana menyiapkan din sebagas
wanita lansia yang produktit? (Tnbun Timur, Mei
2009).

Kemudian data yang kenga diatas, yaitu bentuk
abreviasi Wajar, dibentuk dan pengekalan suku kata
pertama dan kata wapb pada komponen pertama
yang berkombmnasi dengan suku kata terakhir kata
belajar Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kalimat
berikut: ... karena masyarakat barang lompo akan
mendukung tuntasnya program Wajar Pendidikan
Dasar di Makassar. (Fgar, Mer 2009).

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dinyatakan
bahwa pola pembentukan abreviasi tersebut adalah
pengekalan suku kata pertama komponen pertama dan
pengekalan suku kara terakhir komponen kedua.

M. Ridwan : Pembentukan Abrepiasi Dalam Media Cetak

3) Pengekalan suku kata terakhir komponen pertama
dan suku kata kedua komponen kedua:
Tilang = bukn pelanggaran

Bentuk abreviasi jents akronim pada data di
atas, yakni Zlang, terjadi dan  pengekalan suku kata
terakhir kata bukn pada komponen pertama dan
suku kata kedua kata pelanggaran. Tni terdapat pada
kalimat: Konon reformast sedang berjalan, tetapy
pungli dan damai tilang tetap subur ... (Trbun Timur,
Apnl 2009).

Sesuai dengan penjelasan di atas; dapatlah
disimpulkan bahwa pola pembentukan abrevies:
pada data di atas telah pengekalan suku kata terakhir
komponen pertama dan suku kata kedua komponen
kedua.

4) Pengekalan suku kata pertama komponen
pertama dan suku kata pertama suatu kata
muajemuk:

Menlu - Menteri Luar negeri

Proses pembentukan abreviasi Menin
merupakan pengekalan suku kata pertama kata menten
yang dikombinasikan dengan suku kata pertama kata
majemuk Jearnegen. berdasarkan uraan di atas, maka
formulasi pola pembentukan abreviasi pada  data
tersebut adalah  pengekalan suku kata pertama
komponen pertama dan suku kata pertama suatu
kata majernuk.

5 Pengekalan suku kata pertama komponen
pertama dan keempat serta pengekalan  huruf
pertama komponen kedua dan dua huruf
pertama komponen ketiga disertar dengan
pelesapan konjungst:

Bappeda = Badon Perencanaan dan Pembangunan
Daerah

Pada data tersebut di atas, pengekdan terjadi
dart suku kata pertama kata badan pada komponen
pertama dan huruf pertama kata perencanaan pada
komponen kedua yang berkombinasi dengan dua
hurut pertama kata pembangunan pada komponen
kenga serta pengekalan suku kata pertama kata daerah
pada komponen keempat disertai dengan pelesapan
konjungst dan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
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kalimat berkut: ... im perencana Sulawesi Selatan
dalam hal im Bagpeda Sulsel memang tidak mampu
membuat perencanaan ..., (Fgiar, Maret 2009),

Oleh karena itu, nyatalah bahwa pola
pembentukan abreviasi pada data di atas ialah
pengekalan suku kata pertama komponen pertama
dan keempat serta pengekalan hurut pertama
komponen kedua dan dua hurut’ pertama komponen
ketiga disertai dengan pelesapan konjungsi

6) Pengekalan suku kata terakhir komponen pertama
dan suku kata pertama komponen kedua serta
pengekalan huruf pertama komponen ketiga
dan dua huruf komponen keempat: Wanjakn -
Dewan Jabatan Kepangkatan Tinggr

Pola data tersebut di aras, pengekalan terjadi
dan suku kata terakhir kata dewan dan suku kata
pertama kata jabatan yang berkombinasi dengan
pengekalan huruf pertama kata kepangkatan pada
komponen ketiga serta dua huruf pertama kata ingg:
komponen keempat. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
kalimat benkut: Tidak ada 1tu Dewan jenderal, yang
ada Dewan Jabatan Kepengakatan Tingen (Wanjaki).
(Figiar, Mei 2009).

Dengan melihaturaan di atas, maka formulas!
pola pembentukan abreviast pada data tersebut ialah
pengekalan suku kata terakhir komponen pertama
dan suku kata pertama komponen kedua serta
pengekalan hurut pertama komponen ketiga dan
dua huruf komponen keempat.

7) Pengekalan suku kata pertama komponen
pertama dan kedua serta dua huruf komponen
ketiga dan huruf pertama komponen keempat:
Kopertis = koordinasi perguruan tinggi swasta

Bentuk abreviasi ggpertis dibentuk dar:
pengekalan suku kata pertama kata koordinast pada
komponen pertama dan suku kata pertama kata
pergrmian pada komponen kedua serta pengekalan
dua huruf kara tinggi pada komponen. ketiga dan
huruf pertama kata .swasta pada komponen keempat.

Adapun penggunaannya terhhat pada kalimat

berikut: ... bila selama ini penanganannya dipusatkan

pada £gpertis, kini dilimpahkan ke masing-masing
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perguruan tnggr swasta. (Fgiar, April 2009).

Oleh karena itu, dapatlah disimpulkan bahwa
pola pembentukan abreviast tersebut di atas adalah
pengekalan suku Kata pertama komponen pertama
dan kedua serta dua huruf komponen ketiga dan
huruf’ pertama komponen, keempat.

8) Pengekalan suku kata pertama komponen
pertama dan ketiga serta pengekalan tiga huruf
komponen kedua:

Balitsa = Balai Rendition Sayuran
Sckwilda = sekretaris wilayah daerah
Kedua bentuk abreviast di atas, merupakan
pengekalan suku kata pertama komponen pertama
dan kenga serta pengekalan tiga huruf komponen
kedua. Misalnya pada data pertama, yakni bentuk
abreviast Balitsa yang dibentuk dan pengekalan suku
kata pertama kata badan pada komponen pertama
dan tiga huruf kata penelitian pada kompaonen kedua
serta pengekalan suku kata pertama kata sqyuran pada
komponen ketiga. Penggunaan bentuk abreviasi
tersebut terdapat pada kalimat: Ir. Bogus penclin
dan Bala Penceliian Sayuran (Babisa). Lembang Jawa

Barat, menyatakan ... (Hgiar, Ma 2009).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapatlah
dinyatakan bahwa pola pembentukan abreviasi
terscbut adalah  pengekalan suku kata pertama
komponen pertama dan kenga serta pengekalan tiga
huruf kamponen kedua.

9) Pengekalan suku  kata pertama komponen
pertama dan tiga huruf komponen selanjutnya
disertar dengar pelesapan konjungst:

Orsospol = organisasi sosial dan politik

Terbentuknya abreviasi tersebut di atas
merupakan pengekalan suku kata pertama kota
organisasi pada komponen pertama dan tiga huruf
pertama kata sowa/ serta tiga huruf politrk masing-
masing pada komponen kedua dan kenga yang
disertar dengan pelesapan konjungsi dan. Adapun
penggunaannya dapat dilthat pada kalimat berikut:

Secara politis tentunya perjuangan PGRI tidak sama

dengan orsaspol. .. (Tribun Timur. Mer 2009).

Sesuai dengan uraian di atas dinyatakanlah



bahwa pola pembentukan abreviasi tersebut alah
pengekalan suku kata pertama komponen pertama
dan nga hurut pada komponen selanjutnya diserta
dengan pelesapan konjungst.

10) Pengekalan suku kata pertama komponen
pertama dan kedua serta pengekalan tiga huruf
komponen ketiga dan huruf pertama pada
komponen sclanjutnya:

Pangkostrad = Panglima Komando Strategi
Angkatan Darat

Proses pembentukan abreviast pada data di
atas merupakan pengekalan suku kata pertama kata
Panglima pada komponen pertama dan suku kata
pertama Komando pada komponen kedua yang
dikombinasikan dengan pengekalan tiga huruf kata
strategs pada komponen ketiga dan huruf pertama
kata angkatan serta huruf pertama kata darat masing-
masing pada komponen keempat dan kelima. Hal i
dapat dilihat pada kalimat berikut: ... telah bertemu
dengan Socharto yang ketika itu memegang jabatan
Pangkastrad, (Tigjar, Mer 2009).

Dengan mehhat penjelasan di atas, maka
formulasi pola pembentukan abreviast tersebut
adalah pengekalan suku kata pertama komponen
pertama dan kedua serta pengekalan tiga huruf
komponen ketiga dan huruf pertama pada komponen
sclanjutnya.

11) Pengekalan huruf pertama komponen pertama,
kedua, keempat, dan kelima serta pengekalan dua
hurut pertama komponen ketiga:

APTTSI = Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta
Indonesia
Pada data tersebut di atas, pengekalan terjad:
dart huruf pertama kata ososiasi pada komponen
pertama dan huruf pertama kata perguruan pada
komponen kedua yang berkombinasi dengan
pengekalan dua huruf pertama kata nngg serta
huruf pertama kata swasta pada komponen keempat
dan huruf pertama kata Indonesia pada komponen
kelima. Ini terdapat pada kalimat: ... menjadi
keprihatinan kalangan Asosiasi Perguruan Tingg
Swasta Indonesia (APTISI) wilayah IX Sulawesi.
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(Fajar, April 2009).

Oleh karena itu, nyatalah bahwa pola
pembentukan pada data di atas wlah pengekalan
huruf pertama komponen pertama, kedua, keempat,
dan kelima serta pengekalan dua huruf pertama
komponen ketiga.

12) Pengekelan huruf pertama settap komponen
disertat dengan pelesapan konjungsi:

FISIP = fakultas ilmu sosial dan ilmu polink

MIPA = matematika dan ilmu pengetahuan
alam

SARA = suku, agama, ras, dan antar golongan

Ketiga bentuk abreviasi di atas merupakan
pengekalan huruf pertama senap komponen yang
disertai dengan pelesapan konjungst. Misalnya dapat
dilihar pada data pertama, yakni bentuk abreviasi
FISIPyang terbentuk dan pengekalan huruf pertama
kata fakultas dan hurut pertama kata ilmu serta huruf
pertama kata sosial kemudian huruf pertama kata
ilmu dan huruf pertama kata politik yang diserta
dengan pelesapan konjungsi dan. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada kalimat berikut: Guru besar FISIP
Universitas Indonesia Prof. Dr. Juwono Sudarsono
mengajak segenap ilmuwan ... (Fgian, Met 2009).

Sama halnya dengan bentuk abreviasi yang
kedua pada data di atas, yaitu MIPA, Bentuk abreviasi
tersebut dibentuk dan pengekalan huruf pertama
kata matemanka pada komponen pertama, huruf
pertama kata ilmu pada komponen kedua, dan hurut
pertama kata pengetahuan pada komponen ketiga,
serta huruf pertama kata dam pada komponen
keempat yang diserta dengan pelesapan konjungsi
dan. Penggunaannya dapat dilthat pada kalimat
berntkut: Waktu yang sempit, soal yang berat, keluhan
dominan pada mata pelajaran kelompok MIPA. (Faar,
Mei 2009).

Kemudian data yang ketiga di atas, yartu bentuk
abreviasi SARA, dibentuk dan pengekalan huruf
pertama kata suku pada komponen pertama, hurut
pertama kata agama pada komponen kedua, dan
hurut pertama kata ras pada komponen ketiga, serta
huruf pertama kata antar golongan pada komponen
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keempat yang disertan dengan pelesapan konjungs:
dan. Adapun penggunaannya dalam kalimat sebagas
berikut: ... isunya menyentuh lingkungan yang sangat
rawan, yakni suku, agama, ras, dan antar golongan
(SARA). (Fagar, Mex 2009).

Int berarti bahwa pola pembentukan ketiga
abreviast tersebut alah pengekalan huruf pertama
setiap komponen disertai dengan pelesapan
konjungsi.

13) Pengekalan huruf pertama komponen pertama dan
keduaserta tigahuruf pertama komponen ketiga
yang disertai dengan  pelesapan konjungse:
Iptek - ilmu pengetahuan dan teknolog

Proses pembentukan abreviasi Jpfed merupakan
pengekalan huruf pertama kata ilmu pada komponen
pertama dan huruf pertama kata pengetahuan pada
komponen kedua yang dikombinasikan dengan
pengekalan tiga huruf pertama kata teknologi pada
komponen kenga yang disertai dengan pelesapan
konjungsi dan. Hal i dapat dilihat pada kalimat
berikut: ... mengikuti perkembangan informasi dan
Iptek kontemporer lewat media cetak dan elektronik
wee (Tetbun Timnr; Maret 2009).

Berdasarkan uraian diatas, dapatlah disimpulkan
bahwa pola pembentukan abreviasi di atas adalah
pengekalan huruf pertama komponen pertama dan
kedua serta tiga hurut pertama komponen ketiga
yang disertai dengan pelesapan konjungsi.

14) Pengekalan huruf pertama setiap komponen
disertar dengan pelesapan preposisi:
KISDI = Komite Indonesia untuk Solidantas
Dunia Islam
Terbentuknya abreviasi tersebut di aras
merupakan pengekalan huruf pertama kata komite
pada komponen pertama dan huruf pertama
kata Indanesia pada komponen kedua serta huruf
kata sohidaritas pada komponen ketiga yang
dikombinasikan dengan huruf pertama kata dunia
pada komponen keempat dan huruf pertama kata
Islam pada komponen kelima yang disertai dengan
pelesapan preposist #nfmk. Int dapat dilihar pada
kalimar berikut: ... ketua pelaksana hanan Komite
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Indonesta untuk Solidaritas Dunia Istan (KISDY), yang
buasanya sangat reaktt (Tagiar, Met 2009).

Dengan demikian, pola pembentukan abrevias
pada data di atas adalah pengekalan huruf pertama
setiap komponen yang disertai dengan pelesapan
preposisi.

15) Pengekalan dua huruf komponen pertama dan
tiga hurut komponen kedua serta empat huruf
komponen ketign yang diserta  dengan
pelesapan konjungsi:

Balithang = Badan Penelitian dan Pengembangan

Terbentuknya abreviasi tersebut di alas
merupakan pengekalan dua huruf kata badan pada
komponen pertama dan tiga huruf kata penelitian
pada komponen kedua serta empat huruf kata
pengembangan pada komponen kenga yang disertal
dengan pelesapan konjungsi dax. Penggunaan
abreviasi it dapat dilihar pada kalimat berikut: Badan
Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Depdikbud
tengah menyiapkan bahan ajar berupa ... (Tgar.
Oktober 2009).

Berdasarkan penjelasan di atas, nyatalah bahwa
pola pembentukan data di atas ialah pengekalan dua
huruf komponen pertama dan tiga hurut komponen
kedua serta empat huruf komponen ketiga yang
disertar dengan pelesapan konjungsi.

16) Pengekalan dua huruf pertama komponen
pertama dan empat huruf’ pertama komponen
kedua.

Capres - colon presiden

Pada data tersebut di atas, pengekalan terjadi
dari dua huruf pertama kata calon pada komponen
pertama yang dikombinasikan dengan empat huruf
pertama kata presiden pada komponen kedua. adapun
penggunaan abreviasi tersebut dapat dilihat pada
kalimat benkut: Amin Rais menila debat agpresakan
menggambarkan visi dan misi presiden kita ke depan.
(Fajar. Mei 2009).

Sesuat dengan uraian di atas, dapatlah
dinyatakan bahwa pola pembentukan abreviasi jenis
akronim di atas adalah pengekalan dua huruf pertama
komponen pertama dan empat huruf pertama



komponen kedua.
17) Pengekalan dua hurut komponen pertama dan
tiga huruf komponen kedua:
Dolog = depot logisnk
Kadis = kepala dinas
Rudal = peluru kendali
Ketiga bentuk abreviasi tersebut di atas
merupakan pengekalan dua huruf komponen
pertama dan tiga, huruf komponen kedua. Misalnya
dapat dilihar pada data pertama, yaitu bentuk abreviast
Dolog yang terbentuk dan pengekalan dua huruf kara
dolgg pada komponen pertama dan tiga huruf kata
logisik pada komponen kedua. Bentuk abreviasi
ini dapat dilihat pada kalimat benkut; ... rencana
ekspor beras Sulsel 1 tdak mengganggu program
pengadaan pangan bulog. (Fajar, April 2009),
Selanjutnya, Bentuk abreviasi pada data kedua
di atas merupakan pengekalan dua hurut kata kepala
pada komponen pertama dan figa huruf kata dinas
pada komponen kedua. Hal int dapart dilihat pada
kalimat benkut. Kadis Kesehatan propinsi Sulawess
Selatan mengatakan .... (Faiar; Oktober 2009).
Begitu pula pada data ketiga di atas, yaitu
bentuk abreviast rudal Pengekalan terjadi dan dua
huruf kata peluru pada komponen pertama yang
dikombinastkan dengan tiga huruf kara kendali pada
komponen kedua. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada kalimat berikut:. ... beberapa di antara mereka
dilengkapi rwda/ stinger dapat diusir seluruhnya ...
(Fajar, Mei 2009).
Dengan demikian, pola pembentukan, abreviast
di atas adalah pengekalan dua huruf komponen
pertama dan tiga huruf komponen kedua.

18) Pengekalan dua huruf komponen pertama dan
tiga huruf komponen selanjutnya:
Kapuspen = kepala pusar penerangan
Kapuskur = kepala pusat kurtkulum
Rakernas = rapat kerja nasional
Terbentuknya ketiga abreviasi di atas,
merupakan pengekalan dua huruf komponen
pertama dan tiga huruf komponen selanjutya.
Ini terlihat pada data pertama di atas, yartu bentuk
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abreviasi Kapuspen, yang terbentuk dari pengekalan
dua hurut kata kepala pada komponen pertama dan
figa hurut kata prsa pada komponen kedua serta tiga
huruf kata penerangan pada komponen ketiga.

Sama halnya dengan benruk abreviasi yarng
kedua pada data di atas, yaknmi Kapuskur. Proses
pembentukan abreviasi im merupakan pengekalan
dua huruf kata kepala pada komponen pertama dan
tiga huruf kata pusat pada komponen kedua serta
tiga huruf kata kurikulum pada komponen ketiga.
Lebih jelasnya, bentuk abreviasi ing dapat dilihat pada
kalimat berikut: D1 depan peserta seminar Kepala
Pusat Kurikulum (Kapuskar) Diknasmen menyebutkan
wee (Fajar, October 2009).

Begitu pula bentuk abreviasi yang ketiga pada
data di atas, dibentuk dan pengekalan dua huruf
kata rapat pada komponen pertama dan tiga hurut
kata kerja pada komponen kedua serta tiga huruf
kata masional pada komponen kenga. Untuk lebih
jelasnya dapar di lihat pada kalimat berikut: ... telah
menjad keputusan Rakernas Depdiknas 2009. (Fajar;
Juii 2009).

Sesuat dengan uraian di atas, dinyatakanlah
bahwa pola pembentukan ketiga abreviasi tersebur
adalah pengekalan dua huruf komponen pertama
dan tiga huruf komponen selanjutnya.

19) Pengekalan dua huruf komponen pertama
dan kedua serta pengekalan hurut pertama

komponen ketiga:
Kodim = komando distrik militer

Proses pembentukan abreviasi pada dara
di atas merupakan pengekelan dua huruf kata
komando pada komponen pertama dan dua huruf
kata distrik pada komponen kedua serta pengekalan
huruf pertama kata militer pada komponen ketiga.
Penggunaan abreviast i terdapat pada kalimat: |,
ang melaporkan masalah itu kepada Komandan
Kadim \Najo. (Fajar, April 2009),

Berdasarkan uraian di atas maka dapatlah
disimpulkan bahwa pola pembentukan abreviasi
tersebut 1alah pengekalan dua huruf komponen
pertama dan kedua serta pengekalan huruf pertama
komponen ketiga.
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20) Pengekalan dua huruf pertama komponen
pertama dan huruf pertama komponen selanjutnya
disertar dengan pelesapan konjungsi:

Naza - narkotk dan zat adiknf

Pada bentuk abreviast di atas, pengekalan
terjacdh dant dua huruf pertama kara narkonf pada
komponen pertama yang berkombinasi dengan
huruf pertama kata rat pada komponen kedua
serta huruf pertama kata adiknif pada komponen
ketiga yang disertai dengan pelesapan konjungsi dan.
Penggunaan abreviasi int dapat dilihat pada kalimat
berikut: Tawuran pelajar, penggunaan zage (narkonk
dan zat adiktf maupun free sex merupakan,
kompensasi ... ( Fgiar, Oktober 2009).

Dengan demikian, dapatlah dinyatakan
bahwa pola pembentukan abreviasi tersebut ialah
pengekalan dua huruf pertama komponen pertama
dan huruf pertama komponen selanjutnya diserta
dengan pelesapan konjungsi.

21) Pengekalan tiga huruf setiap komponen yang
disertar dengan pelesapan konjungsi:
Dikdasmen - pendidikan dasar dan menengah
Menhankam - Menter: Pertahanan dan
Keamanan
Susduk - susunan dan kedudukan

Ketiga bentuk abreviasi di atas, terbentuk
dari pengekalan tiga huruf setap komponen yang
disertai dengan pelesapan konjungst. Int dapat dilihat
pada data pertama di atas, yaitu bentuk abreviass
Dikdasmen, rerbentuk dan pengekalan nga huruf kata
pendidikan pada komponen pertama dan tiga huruf
kata dasar pada komponen kedua serta tiga huruf
kata menengah pada komponen kehga yang disertai
dengan pelesapan konjungsi dan. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada kalimat berikut: Menyangkut masalah
buku yang ada, Dirjen Dikdasmen menegaskan ...
(Fajar, Apnl 2009).

Sama halnya dengan bentuk abreviasi
Menhankam pada data kedua di atas. Bentuk
abreviasi ini dibentuk dan dan kalau nga huruf kata
menten pada komponen pertama dan tiga huruf kata
pertahanan pada komponen kedua serta pengekalan
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tiga huruf kata keamanan yang disertai dengan
pelesapan konjungsi dar. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada kalimat berikut: saya akan mencoba
meyakinkan di forum polkam untuk bersama-sama
Mendagn dan Menbankam ... (Tribun Timur, Mei
2009).

Demikian pula untuk data yang ketiga di atas,
yaitu bentuk abreviast Swsdik, yang terbentuk dan
pengakalan tiga huruf kata susunan pada komponen
pertama dan tiga huruf kata kedudukan pada
komponen kedua yang disertai dengan pelesapan
konjungsi dan. Bentuk abreviasi i terdapat pada
kalimat: ... UU No. 3 Tahun 2009 tentang  Susduk
MPR, DPR, DPRD. (Fajar, Mei 2009).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pola pembentukan abreviasi di
atas ialah pengekalan tiga setiap komponen yang
disertai dengan pelesapan konjungsi.

22) Pengekalan tiga huruf komponen pertama dan
dua huruf komponen kedua:

Dirut = direktur utama
Honda = honor daerah
Polda = kepohsian daerah

Semua bentuk abreviast di atas merupakan
pengekalan nga huruf komponen pertama dan dua
huruf komponen kedua. Misalnya pada dara pertama
di atas, dibentuk dan pengekalan tiga huruf kata
direkturpada komponen pertama dan dua huruf kata
utama pada komponen kedua. Hal ini dapat dilihat
pada kalimat bertkut: ... namun pejabat sebelumnya
yang kini menjadi Dirut PT Telkom mengatakan ...
(Fajar. Maret 2009).

Selanjutnya, pada data kedua di atas terbentuk
dan pengekalan tiga huruf kata Aenorpada komponen
pertama dan dua huruf kata honor pada komponen
kedua. Bentuk abreviesi ini terdapat pada kalimat: ...
para guru honda (honor daerah) itu telah mengabdi
tahunan bahkan belasan tahun .... (Dunia Pendidikan,
Mei 2009).

Begttu pula bentuk abreviast yang ketiga di atas,
dibentuk dari pengekalan tiga huruf kata kepolisian
pada komponen pertama dan dua huruf kata di



daerah pada komponen kedua. Lebih jelasnya dapat
dilthat pada kalimat benkut: ... bersama pengacaranya
juga mendatang Polda Metro Jaya untuk mengadukan
kasus .... (Fajar, Met 2009).

Dengan melihat uraian di atas, dapatlah
dikatakan bahwa pola pembentukan abrevias:
terscbut adalah pengekalan nga huruf komponen
pertama dan dua huruf komponen kedua.

23) Pengekalan nga huruf komponen pertama dan
dua hurut komponen kedua serta satu huruf
komponen ketiga:

Dandim = komandan distrik militer
Danrem = komandan resort militer
Puspom = pusat polisi militer

Ketiga bentuk abreviasi pada di atas dibentuk
dan pengekalan tiga huruf komponen pertama
dan dua huruf komponen kedua serta satu huruf
komponen ketiga. Pada data pertama di atas,
pengekalan terjadi dari pada tiga huruf kata
komandan pada komponen pertama dan dua huruf
kata komandan pada komponen kedua serta satu
huruf kata militer pada komponen keniga. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihar pada kalimat berkut:
... dipimpin olech Keta Kelompok Anugerah dan
Hayat disaksikan oleh Dandim 1407/ Towarani ...
(Figiar, Mei 2009).

Kemudian bentuk abreviast pada data yang
kedua di atas terbentuk dan pengekalan tiga huruf
kata komando? pada komponen pertama dan dua
huruf kata resort pada komponen kedua serta satu
huruf kata militer pada komponen ketiga,

Bentuk yang sama, pada data ketiga di atas
dibentuk dan pengekalan tiga huruf kata pusat pada
komponen pertama dan dua huruf kara resort pada
komponen kedua serta satu huruf kata militer pada
komponen ketiga. Penggunaannya terdapat dapat
kalimat: Dia datang dan melaporkan din sendin ke
Polda dan Puspom TNL (Fajar, Maret 2009).

Oleh karena itu, dapatah disimpulkan bahwa
pola pembentukan ketiga abreviasi di atas ialah
pengekalan tiga huruf komponen pertama dan dua
huruf komponen kedua serta satu huruf komponen
ketiga.
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24) Pengekalan tiga huruf komponen pertama dan
empat hurut komponen kedua:

Keppres

Timteng

= Keputusan presiden
= Timur Tengah

Proses pembentukan kedua bentuk abreviasi
tersebut pada data di atas merupakan pengekalan
tiga hurut komponen pertama dan empat hurut
komponen kedua. Misalnya pada data yang pertama
di atas, yakm bentuk abreviast £gipres, yang terbentuk
dari pengekalan tiga hurut kata keputusan pada
komponen pertama dan empat huruf kata presiden
pada komponen kedua. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihar pada kalimat benkut: Kebijakan tata niaga
berdasarkan Keppres No. 8/1980 dan rerakhir
pengelolaan tata niaga .... (Fgjar, Mer 2009).

Selanjutnya, pada data yang kedua di atas
dibentuk dan pengekalan tiga huruf kata timur
pada komponen pertama dan empat huruf kata
tengah pada komponen kedua. Lebih jelasnya dapat
lihat pada kalimat berikut: Masyarakat Indonesia di
Timur Tengah (TIMTENG) pun terus mengikuti
perkembangan Indonesta.... (Iajar, Apnl 2009),

Dengan memperhatikan uratan di atas maka
dapatlah dikatakan bahwa pola pembentukan
abreviasi tersebut di etas 1alah pengekalan tiga hurut
komponen pertama dan empat huruf komponen

kedua.

25) Pengekalan tiga huruf komponen pertama dan
kedua serta dua huruf suatu bentuk abreviase:
Panwaslu = Panitia Pengawas Permilu

Proses pembentukan abreviasi di atas merupakan
pengekalan tiga huruf kata pawiia pada komponen
pertama dan tiga huruf kata pengawas pada komponen
kedua serta dua huruf dan suatu bentuk abreviasi
pemilu. Penggunaan abreviast int dapat dilihat
pada kalimat berikut’, ... yang berhak menjatuhkan

sanksi kepada parpol yang melanggar bukan PPD 1,

melainkan panwaslu. (Fajar, Mei 2009).

Dengan demikian pola pembentukan abreviasi

di atas adalah pengekalan tiga huruf komponen

pertama dan kedua serta dua huruf suatu bentuk

abreviasi.
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26) Pengekalan empat huruf setiap komponen:
Kejagung = Kejaksaan Agung

Proses pembentukan abreviast di atas
merupakan pengekalan empat huruf kata Kejaksaan
pada komponen pertama dan empat hurut kata gging
pada komponen kedua. Bentuk abreviasi int dapat
dilihat pada kalimat berikut: Kejgarnng menyibukkan
din dengan menangani segala macam dan sangat
banyak kasus ... (Trbun Tima; April 2009).

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka nyatalah
bahwa pola pembentukan abreviasi tersebut adalah
pengekalan empat huruf setiap komponen.

b. Penggalan

Adapun pola pembentukan abreviasi jenis
penggalan yang tidak mengaplikasitkan pola yang
ada antara lain:

1) Penghilangan fonem awal suatu kata:
Aja -saja
Emang - memang
Udah = sudah

Pada data pertama di atas terbentuk dar adanya
penghilangan fonem awal suatu kata, yaitu fonem /s/
pada kata sgja. Bentuk abreviast int dapat dilihar pada
kalimat: ... sampai di kamar mandi saya langsung zja
mengguyur badan saya dengan terburu-buru (Fajar,
Mei 2009).

Begitu pula pada data yang kedua de atas
dibentuk darn adanya penghilangan fonem /m/
pada kata memang, Penggunaan bentuk abreviast i
terdapat pada kalimat: Emang lucu kedengarannya,
tapt namanya juga .... (Fajar, Mer 2009).

Kemudian bentuk abreviasi yang ketiga pada
pola di atas, juga terbentuk dan adanya penghilangan
fonem awal suatu kata, yaitu fonem /s/ pada kara
sudah. Adapun penggunaannya dapat dilihat pada
kalimat berikut: ... tapi pikir punya pikir mungkin juga
aku wdah terlampau larut dengan perasaanku sendir.
(Fajar, Mer 2009).

Dengan memperhatikan penjelasan di atas,
maka dapatlah disimpulkan bahwa pola pembentukan
abreviasi jenis penggalan di atas alah penghilangan
fonem awal suatu kata.
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2) Penghilangan fonem di tengah-tengah kata:
Tau = tahu

Bentuk abrevast di atas dibentuk dan adanya
penghilangan fonem di tengah-tengah kata, yakmi
fonem /h/ pada kata tahu. hal int dapat dilihat pada
kalimat benkut: .., aku berusaha mendekan kamu
karcna aku tau kau adalah teman dekat dia. (Fajar,
Mei 2009).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah
dikatakan bahwa pola pembentukan abreviasi
tersebut di atas adalah  penghilangan fonem di
tengah-tengah kata.

3) Penghilangan afiks suatu kata

Ngurus = mengurus
Ngerti = mengert
Nunggu = menunggu

Ketiga bentuk abreviasi di atas terbentuk dan
adanya penghilangan afiks suatu kata. Misalnya pada
data pertama dibentuk dan adanya penghilangan
afiks me- pada kata mengurus. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada kalimat benkut:. ... dan menjadi ibu
rumah tangga yang baik, sgrrms rumah dan mendidik
anak-anakku. (Fajar, Mci 2009).

Selanjutnya, pada data yang kedua di aras
dibentuk dan adanya penghilangan afiks me- pada
kata mengern. Lebih jelasnya dapat dilihar pada
kalimat berikut: Cuma kamu yang bisa ngerti aku.
(Fajar, Met 2009).

Demikian pula pada data yang ketiga di atas,
terbentuk dan adanya penghilangan afiks me- pada
kata menunggu. Adapun penggunaannya dalam
kalimat scbagai berikut: Setengah jam aku mungou,
akhirnya dia datang juga .... (Fagjar, Mer 2009).
Dengan demikian, dapatlah distmpulkan bahwa pola
pembentukan abreviasi di atas ialah penghilangan
afiks suatu kata.

4. Penutup

Dari pembicaraan mengenai pola
pembentukan abreviasi dalam bahasa Indonesia
sepert yang telah diuratkan pada halaman terdahulu,
dapat disimpulkan scbagai berikut.



a. Munculnya berbagai macam bentuk abreviasi
pada pembentaan media cetak oleh masyarakat
bahasa, terdapat bentuk abreviasi yang tetap
mengaplikasikan pola yang ada, dan terdapat pula
bentuk abreviast yang tidak mengaplikasikan pola
yang ada.

b. Pada hakikatmya bentuk abreviast yang tidak
mengaplikasikan pola yang ada, dapat dibuatkan
pola pembentukan yang baru.

¢.  Konstruksi huruf, suku kata, dan kata yang
membangun abreviasi jenis akronim yang dapat
dikombinastkan adalah: (1) suku kata dengan
suku kata, (2) hurut dengan suku kata, (3) huruf
dengan huruf, (4) huruf yang berkombinas:
dengan bentuk abreviasi, dan (5) huruf yang
berkombinasi dengan frase atau kata majemuk.

d. Konstruksi yang membangun abreviasi jenis
penggalan ralah: (1) pengekalan suku kata, (2)
pengekalan huruf, (3) penghilangan fonem, dan
(4) penghilangan afiks.

e.  Bentuk-bentuk abreviasi yang tidak mempunya
aturan pembentukan yang past dan tetap, akan
menyulitkan orang mengetahui kepanjangannya.
Sehingga kadang-kadang suatu bentuk abreviast
lebih dikenal danpada bentuk kepanjangannya.
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